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ABSTRAK

Hidrogen dapat dijadikan sebagai terobosan untuk membantu memaksimalkan
pembakaran dari pembakaran bahan bakar yang kurang sempurna. Teknologi dual
fuel merupakan pengembangan teknologi dengan dua bahan bakar dengan tujuan
memaksimalkan proses pembakaran. Pengujian kali ini yang dilakukan adalah
dengan mencampurkan bahan bakar mesin diesel dengan menambahkan gas
hidrogen melalui saluran intake pada mesin diesel. Tujuan dilakukannya pengujian
kali ini untuk mengetahui perbandingan daya, torsi, Specific fuel consumption, dan
efisiensi thermal antara penggunaan bahan bakar tanpa campuran hidrogen (0 lpm)
dan dengan adanya campuran hidrogen sebesar 2 lpm , 4 Ipm dan 6 lpm pada
putaran mesin 1200 rpm, 1400 rpm, 1600 rpm, 1800 rpm dan 2000 rpm. Dari
pengujian yang telah dilakukan, putaran mesin yang menghasilkan efisiensi
terbaik pada saat 2000 rpm sedangkan laju aliran hidrogen yang menghasilkan nilai
terbaik pada saat 6 lpm. Perbandingan antara mesin diesel tanpa campuran
hidrogen (0 lpm) dan laju aliran 6 lpm pada saat putaran mesin 2000 rpm
diantaranya daya 1,497 kW dan 1,651 kW, torsi 7,11 Nm dan 7,85, Sfc 0,926
kg/kWh dan 0,324 kg/kWh , efisiensi thermal 8,31% dan 21,68%. Dual fuel sangat
berpengaruh pada nilai SFC dan efisiensi thermal dikarenakan adanya campuran
bahan bakar hidrogen yang memiliki massa sangat kecil dan nilai kalor yang lebih
besar dibandingkan dengan dexlite. Nilai kalor hidrogen yang tinggi dapat
mengeluarkan energi yang lebih besar berdasarkan massa dari yang terbakar pada

pembakaran.

Kata Kunci : Dual Fuel, Diesel, Hidrogen



ABSTRACT

Hydrogen can be used as a breakthrough to help maximize the combustion of
incomplete fuel. The dual fuel technology is the development of two-fuel
technology with the aim of maximizing the burning process. The research this time
was by mixing the fuel of the diesel engine with the addition of hydrogen gas
through the intake channel of the engine. The purpose of this test is to determine
the comparison of power, torque, Specific fuel consumption, and thermal efficiency
between the use of fuel without hydrogen mixture (0 Ipm) and with the hydrogen
mixture of 2 Ipm, 4 Ipm and 6 Ipm at engine speeds of 1200 rpm, 1400 rpm, 1600
rpm, 1800 rpm and 2000 rpm. From the tests that have been done, the engine speed
that produces the best efficiency at 2000 rpm while the hydrogen flow rate that
produces the best value at 6 lpm. Comparison between diesel engines without
hydrogen mixture (0 Ipm) and 6 Ipm flow rate at 2000 rpm engine speed including
power 1.497 kW and 1.651 kW, torque 7.11 Nm and 7.85, Sfc 0.926 kg/kWh and
0.324 kg/kWh, thermal efficiency 8.31% and 21.68%. Dual fuel is very influential
on the value of SFC and thermal efficiency due to the mixture of hydrogen fuel
which has a very small mass and greater calorific value compared to dexlite. The
high calorific value of hydrogen can release greater energy based on the mass of

what is burned in combustion.

Kata Kunci : Dual Fuel, Diesel, Hydrogen
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi motor bakar yang salah satunya motor bakar
diesel yang mempunyai potensi untuk dikembangkan. Penggunaan motor
diesel dapat diklaim lebih hemat dan efisien 25% dibandingkan motor bakar
bensin (Kalamajaya, 2016). Namun dari penggunaan bahan bakar yang
digunakan motor bakar diesel menyebabkan polusi yang melebihi motor bakar
bensin. Bahan bakar yang umum digunakan pada kendaraan di Indonesia
menggunakan dan dexlite yang merupakan bahan bakar dengan angka setana
yang rendah sehingga menyebabkan pembakaran yang kurang sempurna.

Hidrogen dapat dijadikan sebagai terobosan untuk membantu
memaksimalkan pembakaran dari pembakaran bahan bakar yang kurang
sempurna. Mengingat kendaraan bermotor dengan bahan bakar hidrogen sulit
diterapkan dan sedang dikembangkan, penerapan sistem dual fuel untuk
membantu meningkatkan efisiensi dari kendaraan bermotor layak untuk di uji
coba dan dikembangkan lebih lanjut.

Teknologi dalam pengembangan untuk meningkatkan efisiensi dan
performa dari Combustion Engine sudah diterapkan. Ada 3 macam teknologi
peningkatan efisiensi. Berbagai macam cara dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi dari mulai sebelum pembakaran (Before Combustion) dengan cara
pencampuran bahan bakar, proses pembakaran (Combustion Process) dengan
mengaplikasikan Dual Injector demi meningkatkan performa dan efisiensi dari
mesin diesel sebagai contohnya, dan setelah pembakaran (After Combustion)
dengan membersihkan gas buang dari motor bakar.

Teknologi dual fuel merupakan pengembangan teknologi dengan dua
bahan bakar dengan tujuan memaksimalkan proses pembakaran.
Meningkatkan efisiensi dengan dual fuel merupakan teknologi peningkatan

efisiensi dengan metode sebelum proses pembakaran (Before Combustion).



1.2

Penambahan hidrogen pada mesin diesel 1461cc Turbocharged membuktikan
performa yang lebih baik dibandingkan tanpa penambahan hydrogen. (Yilmaz
& Gumus, 2018)

Penerapan dual fuel pada mesin diesel salah satunya adalah penambahan
hidrogen pada intake manifold mesin diesel. Dengan pengaturan laju aliran gas
hidrogen yang tercampur dengan udara bebas pada intake manifold mesin
diesel dapat membantu reaksi pembakaran di dalam ruang bakar mesin diesel
guna meningkatkan efisiensi dari mesin diesel.

Teknologi pengembangan bahan bakar hidrogen sedang maraknya di uji
coba oleh pabrikan otomotif ataupun akademisi guna meningkatkan kualitas
udara sekitar. Salah satu hasil dari uji coba dengan penambahan bahan bakar
hidrogen adalah penurunan kadar CO> dan asap menurun karena penurunan
kadar karbon dari pembakaran yang lebih baik menggunakan dual fuel system.
Dual fuel dengan hidrogen memiliki keuntungan untuk mengurangi
penggunaan bahan bakar diesel, meningkatkan efisiensi termal mesin,
menurunkan emisi gas buang CO dan THC. (Koten, 2018)

Perbedaan yang dilakukan pada penelitian kali ini adalah menggunakan
mesin diesel DongFeng R175 A dengan kubikasi yang kecil sebesar 353cc
dengan penambahan laju aliran hidrogen sebesar 2 lpm, 4 lpm dan 6 lpm.
Pengujian dilakukan pada putaran mesin 1200 rpm, 1400 rpm, 1600 rpm, 1800
rpm dan 2000 rpm sehingga mendapatkan grafik yang mendetail pada setiap
perbandingannya. Dari pengujian penambahan juga dibandingkan dengan
tanpa adanya penambahan hidrogen agar dapat melihat kenaikan performa bila

ditambahkannya hidrogen pada mesin diesel.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
penambahan hidrogen pada mesin diesel terhadap performa yang meliputi
daya, torsi, efisiensi thermal dan besarnya pemakaian bahan bakar

spesifik (Sfc).



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penilitian ini diantaranya yaitu :
1. Mengetahui nilai dan perbandingan besarnya daya dan torsi dengan
penambahan Dual fuel (diesel-hidrogen) dan tanpa penambahan
Dual fuel pada mesin diesel.
2. Mengetahui nilai dan perbandingan efisiensi thermal dan pemakaian
bahan bakar spesifik (Sfc) dengan Dual fuel (diesel-hidrogen) dan

tanpa penambahan Dual fuel pada mesin diesel.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan terdapat 2 hal yaitu
1. Mengetahui pengaruh efisiensi thermal dan besarnya pemakaian bahan
bakar (Sfc) dari mesin diesel dengan adanya penambahan Dual fuel
(diesel-hidrogen).
2. Mengetahui pengaruh daya dan torsi dari mesin diesel dengan adanya

penambahan Dual fuel (diesel-hidrogen).

3. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dalam pengembangan Dual

fuel (diesel-hidrogen pada mesin diesel.

1.5 Batasan Masalah
Dengan luasnya cakupan ilmu pada penelitian kali ini, maka
diperlukannya beberapa batasan yang digunakan pada penelitian dan penulisan
dalam skripsi kali ini, yaitu :

1. Penelitian ini terfokus pada pengaruh penambahan hidrogen pada saluran
intake manifold.

2. Hasil yang dicapai yaitu adanya perubahan performa yang meliputi daya,
torsi, efisiensi thermal dan besar pemakaian bahan bakar spesifik (Sfc)
dengan penambahan hidrogen pada saluran intake manifold.

3. Pengujian emisi gas buang hanya menggunakan mesin diesel jenis Dong

Feng R175A yang berada di Laboratorium Konversi Energi Jurusan



Teknik Mesin FT.Untirta.
4. Jenis bahan bakar yang digunakan pada saat pengujian adalah bahan bakar

dexlite.
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